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BAB 5  

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. SIMPULAN 

Setelah peneliti melakukan analisis pada sistem persediaan Toko Raharjo 

Motor, peneliti menemukan terdapat beberapa kelemahan yang ada dalam sistem 

persediaan Toko Raharjo Motor, seperti : 

1. Toko Raharjo Motor tidak menghitung persediaan secara rutin, hal ini 

mengakibatkan pemilik tidak mengetahui jumlah persediaan yang dimiliki 

pemilik sudah habis sehingga pemilik menolak pelanggan yang akan 

membeli barang. Hal ini akan menimbulkan kerugian yang ditanggung 

Toko Raharjo Motor karena ketidaktahuan pemilik dalam stok persediaan 

yang dimiliki pemilik. 

2. Tidak adanya kode rak pada setiap rak yang ada di Toko Raharjo Motor 

karena banyaknya jenis persediaan yang dimiliki Toko ini, menyebabkan 

sering terjadinya karyawan salah dalam meletakan barang yang ada dalam 

rak Toko. Dalam hal ini barang menjadi tertumpuk dengan persediaan 

lainnya dan pemilik tidak mengetahuinya. 

3. Tidak adanya laporan penerimaan barang dan laporan pengeluaran barang 

sehingga pemilik tidak mengetahui barang apa saja yang masuk dan keluar 

dari gudang. 

4. Toko Raharjo Motor ini tidak memiliki dokumen yang berformat seperti 

dokumen penerimaan barang, dokumen pengeluaran barang, kartu stok, dan 

dokumen persediaan. Sehingga Toko Raharjo Motor tidak mengetahui 

jumlah persediaan yang dimilikinya dan tidak melakukan pencatatan atas 

persediaan yang dimilikinya. 

Berdasarkan kelemahan yang dimiliki sistem persediaan Toko Raharjo Motor 

ini, penelitian ini bermaksud memberikan adanya usulan sistem persediaan pada 

Toko Raharjo Motor untuk membantu dalam proses persediaan yang dimiliki oleh 

Toko ini untuk menangani kelemahan yang ada dalam Toko ini, diantaranya adalah: 
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1. Merancang sistem persediaan untuk membantu pengguna dalam 

menjalannkan proses sistem persediaannya. 

2. Merancangkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh Toko Raharjo 

Motor untuk menunjang sistem persediaan yang dimiliki Toko, dan 

memberikan data yang akurat. 

3. Terdapat sistem pengingat stok persediaan jika persediaan yang ada pada 

Toko sudah hampir habis, sehingga persediaan yang dimiliki Toko Raharjo 

Motor tidak sampai kosong dan mengurangi adanya penolakan pelanggan 

akibat habisnya barang yang dijual. 

4. Adanya laporan persediaan yang dapat membantu Toko Raharjo Motor 

untuk mengetahui berapa jumlah persediaan yang dimilikinya. 

5. Adanya laporan pengeluaran barang untuk dapat membantu Toko Raharjo 

Motor ini dalam pencatatan barang yang keluar sehingga mengurangi risiko 

adanya kesalahan dan pemilik juga mengetahui dan memiliki data barang 

apa saja yang keluar dari persediaan gudang yang dimiliki Toko ini. 

6. Adanya pengendalian akses yang dibuat oleh peneliti dalam aplikasi ini 

untuk membatasi karyawan dan pemilik dalam sistem persediaan ini. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Dalam melakukan penelitian pada Toko Raharjo Motor ini peneliti 

mendapatkan beberapa keterbatasan, diantaranya adalah : 

1. Peneliti memiliki kendala dalam menemui pemilik yang sulit untuk dapat 

ditemui, hal itu menyebabkan sulitnya peneliti dalam mendapatkan 

informasi dari pemilik Toko mengenai informasi persediaan yang ada dalam 

Toko Raharjo Motor ini. 

2. Dalam penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan dalam mengetahui apa 

saja jenis semua sparepart yang dimiliki Toko Raharjo Motor ini, karena 

banyaknya macam dan jenis sparepart yang dijual oleh Toko Raharjo Motor 

ini. 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan dari analisis yang dilakukan peneliti pada sistem persdiaan 

Toko Raharjo Motor ini peneliti memberikan beberapa saran, seperti : 

1. Toko Raharjo Motor disarankan untuk menerapkan sistem persediaan 

secara terkomputerisasi untuk dapat membantu Toko Raharjo Motor dalam 

menjalankan proses persediaannya 

2. Toko Raharjo Motor ini disarankan untuk mencetak laporan persediaan 

untuk mengetahui jumlah persedian yang dimiliki Toko Raharjo Motor 

3. Perusahaann seharusnya menggunakan pengingat stok persediannya agar 

dapat menjaga ketersediaan persediaan barang yang dimiliki oleh Toko 

Raharjo Motor 
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